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Abstract 

Basic concept education in applying science according to students' abilities to achieve learning 

objectives. The world is currently being hit by the Coronavirus Disease (Covid-19). The 

government changed several learning systems, various efforts were made to prevent Covid-19, 

especially in the field of education. The development of pop up media is recommended in learning 

to explain in detail the material that will be delivered to students. Pop up media is developed in 

audio-visual based water cycle material. In this study, the objectives are (1). Producing appropriate 

audio-visual-based pop-up media to improve critical thinking skills on water cycle material for 

fifth grade students of UPT SD Negeri 62 Gresik. (2). produce an effective audio-visual-based 

pop-up media to improve critical thinking skills on water cycle material for fifth grade students of 

UPT SD Negeri 62 Gresik. This study uses the ADDIE development method and quantitative data 

collection obtained from test results (pre-test and post-test), expert validation (material experts and 

media experts). The results obtained are as follows, that the development of audio-visual-based 

pop-up media can improve critical thinking skills in the water cycle material for fifth grade 

students. This can be seen through the pre-test with a value of 1580 and an average value of 79. 

The post-test got the number of 1930 and the average value of 96,5. The difference between the 

increase in the scores of the pre-test and post-test students is 17,5 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki sumber daya laut dan 

pesisir yang melimpah diseluruh wilayah 

IndonesiaPendidikan berkonsep dasar dalam 

menerapkan ilmu-ilmu menurut kemampuan 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dunia saat ini sedang dilanda oleh virus 

Coronavirus Disease (Covid-19), pemerintah 

merubah beberapa sistem pembelajaran, 

berbagai upaya dilakukan dalam pencegahan 

dalam mengatasi Covid-19 terutama dalam 

bidang pendidikan. Siswa akan melaksanakan 

belajar secara daring atau online di rumah 

sesuai anjuran dari pemerintah. Pendidikan 

sekolah dasar mempunyai peran penting bagi 

guru dan siswa. Siswa diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dasar-dasar. 

Pendidikan memiliki konsep-konsep dasar 

dalam membekali siswa. Konsep-konsep dasar 

yang diterapkan pada siswa mampu 

meningkatkan perkembangan kognitif.  

Mengembangkan kecerdasan kognitif 

siswa dapat mempengaruhi berpikir tingkat 

tinggi dalam suatu permasalahan, satu 

diantaranya adalah berpikir kritis. Kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat dikembangkan 

melalui pembelajaran. Meningkatkan kualitas 

pemikiran dan memecahkan permasalahan 

merupakan kunci utama dalam menerapkan 

berpikir kritis. Berdasarkan hasil observasi di 

UPT SD Negeri 62 Gresik peneliti menemukan 

permasalahan terkait kurangnya memahami 
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dan saat guru menjelaskan materi siswa kurang 

berpikir kritis. Dalam mengatasi permasalahan 

tersebut diperlukan adanya penggunaan media. 

Penggunaan media dalam pembelajaran 

diharapkan mampu membantu siswa dalam 

berpikir kritis dan memahami materi di kelas. 

Media pembelajaran digunakan sebagai 

penunjang belajar yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Media pop up 

terdiri atas rekayasa kertas (paper engineering) 

yang bergambar 3 dimensi menarik. Menurut 

peneliti pengembangan pop up merupakan 

media pembelajaran yang tepat dalam 

menciptakan suasana dan pengalaman yang 

menyenangkan di kelas bagi siswa. Media pop 

up dikembangkan dalam materi siklus air yang 

berbasis audio visual. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu : (1) Menghasilkan media 

pop up berbasis audio visual yang layak untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

materi siklus air bagi siswa kelas V UPT SD 

Negeri 62 Gresik. (2) Menghasilkan media pop 

up berbasis audio visual yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

materi siklus air bagi siswa kelas V UPT SD 

Negeri 62 Gresik. 

Media pembelajaran diartikan sebagai 

alat yang digunakan guru untuk meningkatkan 

pemahaman dalam kelas (Joni dkk, 2004). 

Media pembelajaran digunakan agar siswa 

berminat dan tertarik dalam suatu materi di 

kelas, melalui penggunaan media maka tujuan 

pembelajaran akan mudah tercapai. Media pop 

up merupakan sebuah buku 3 dimensi yang 

ketika dibuka, gambar dalam pop up tersebut 

akan terlihat nyata dan bergerak dari 

permukaan halaman buku (Azzam, 2018). 

Keunggulan media pop up adalah mampu 

menarik perhatian dan mengembangkan 

kreativitas siswa dalam pembelajaran, 

sedangkan kelemahan media pop up adalah 

pembuatan yang lebih mahal karena 

pembuatannya memerlukan waktu yang cukup 

lama.Teknik yang digunakan dalam pembuatan 

pop up yaitu tempat panggung (stage set), 

lipatan berbentuk V (V-fold), kotak dan silinder 

(box and cylinder), dan lapisan mengapung 

(floating layers).  

Siswa dapat menyimak materi dengan 

baik menggunakan media pop up berbasis audio 

visual yang mengunakan unsur suara. Audio 

visual digunakan sebagai penunjang dalam 

pembelajaran, sehingga siswa dapat 

berinteraksi dan menunjukan keaktifan dalam 

berpikir kritis selama pembelajaran. 

Penggabungan audio visual dan media pop up 

dapat membantu dalam melatih sensorik dan 

motorik sisswa. Berpikir kritis merupakan 

proses pembentukan kognitif yang terarah, 

lugas dan jelas dalam memecahkan 

permasalahan (Asep, 2020).  

Air disebut sebagai sumber daya alam 

yang tidak bisa habis, karena air mengalami 

siklus (daur ulang). Siklus air merupakan 

perputaran air secara terus menerus yang 

mengalami proses evaporasi, kondensasi, dan 

presipitasi (Azmiyawati, 2008;146). Air tidak 

lepas dengan kehidupan sehari-hari yang 

merupakan kebutuhan pokok, tanpa air 

makhluk hidup akan mati. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini menggunakan 

pengembangan R&D (Research and 

Development) dengan menggunakan model 

ADDIE yang terdapat 5 tahap yaitu tahap 

analisis (analysis), tahap desain (design), tahap 

pengembangan (development), tahap 

implementasi (implementation), tahap evaluasi 

(evaluation) yang bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran berupa 

pop up berbasis audio visual pada materi Tema 

8 Subtema 1 pembelajaran 2 kelas V Semester 

II (genap) tahun ajaran 2021/2022 yang 

berlokasi di UPT SD Negeri 62 Gresik dengan 

jalan Airlangga No.03, Guranganyar, 

Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik Provinsi 

Jawa Timur. Subjek penelitian berupa Simple 

Random sampling dengan subjek siswa kelas V 

yang ada di UPT SD Negeri 62 Gresik.  

 Data yang digunakan dalam 

pengembangan media pop up berbasis audio 
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visual ini adalah data kuantitatif, data kualitatif 

meliputi jumlah siswa (jenis kelamin) di UPT 

SD Negeri 62 Gresik. Data kualitatif berasal 

dari saran dan komentar dari validator materi 

dan ahli media, Data kuantitatif diperoleh dari 

hasil tes (pre-test dan post-test), validasi ahli 

(yaitu ahli materi dan ahli media). 

 Alat yang akan digunakan untuk 

pengumpulan data adalah angket (kuesioner). 

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik 

atau metode pengumpulan data secara tidak 

langsung. Kuesioner kelayakan produk dalam 

penelitian ini menggunakan skala deskriptif dan 

dilanjutkan dengan Skala Sikap Likert. Skala 

deskriptif likert berupa pertanyaan atau 

pernyataan, dan jawabannya berupa skala 

disetujui atau ditolak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil pengembangan desain pada media pop 

up berbasis audio visual yang sesuai dengan 

kompetensi dasar (KD) dan indikator 

pembelajaran materi siklus air kelas V. Desain 

gambar pada media pop up ini menggunakan 

perangkat lunak (software) yaitu aplikasi Corel 

Draw X5 dan Adobe Photoshop CS. Desain 

tersebut akan dicetak pada kertas yang 

berukuran A5 dengan jenis kertas art cartoon 

210g dan karton ivory glossy 350g. 

Pengembangan ini memperoleh hasil penilaian 

ahli media pada validator pertama memperoleh 

skor 57 dengan rata-rata 4,384615. Berdasarkan 

pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif, 

maka media pop up berbasis audio visual dalam 

kriteria baik, hasil penilaian ahli media pada 

validator kedua memperoleh skor 59 dengan 

rata-rata 4,538. Berdasarkan pedoman konversi 

data kuantitatif ke kualitatif, maka media pop 

up berbasis audio visual dalam kriteria baik, 

dan hasil penilaian memperoleh skor 97 dengan 

rata-rata 4,619. Berdasarkan pedoman konversi 

data kuantitatif dan kualitatif, produk yang 

dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat 

baik. Tahap implementasi merupakan uji coba 

media pembelajaran yang telah dikembangkan 

pada kelas V di UPT SD Negeri 62 Gresik.  

 Uji coba media pembelajaran ini 

dilaksanakan dengan dua tahap yaitu pre-test 

dan post-test.  

Tabel 3.1 Hasil Pre-test dan Post-test 

 
 Hasil pengerjaan pada tahap pertama (pre-

test) mendapatkan jumlah 1580 sehingga 

memperoleh nilai rata-rata 79, sedangkan pada 

tahap kedua (post-test) mendapatkan jumlah 

1930 sehingga memperoleh nilai rata-rata 96,5. 

Berdasarkan data tersebut produk yang 

dikembangkan termasuk dalam kriteria yang 

sangat layak sehingga siswa dapat 

meningkatkan berpikir kritis pada materi siklus 

air. Hasil responden siswa didapatkan hasil 

yaitu 726 dengan rata-rata 90,75. Berdasarkan 

pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif, 

maka  media pop up berbasis audio visual 

materi siklus air yang dikembangkan termasuk 

dalam Kategori “Sangat Baik” 

 Data uji dalam penelitian ini menggunakan 

program SPSS 25 dengan melakukan uji 

nomalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.  
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Gambar 3.1 Uji Normalitas 

 Data dalam uji normalitas menghasilkan 

nilai Kolmogorov-smirnov Z sebesar 0,218 dan 

nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,014. Nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) tersebut berada > 0,05 

yang menunjukkan bahwa data telah 

terdistribusi normal sehingga produk tersebut 

layak diujicobakan.  

 

 
Gambar 3.2 Uji Homogenitas 

 Data dalam uji homogenitas diketahui 

bahwa nilai signifikasinya adalah 0,002. nilai 

tersebut  < 0,05 maka data tidak homogen.  

 
Gambar 3.3 Uji Hipotesis 

 Data dalam uji hipotesis diketahui nilai sig 

yaitu 0,004, nilai tersebut < 0,005 yang dapat 

diartikan bahwa nilai tersebut terdapat 

perbedaan yang nyata terhadap hasil pre-test 

dan post-test, sehingga dapat disimpulkan 

melalui media pop up berbasis audio visual 

dapat meningkatkan berpikir kritis siswa. 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

di UPT SD Negeri 62 Gresik tahun 2022, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan media pop 

up berbasis audio visual dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis materi siklus air bagi 

siswa kelas V. Hasil ini dapat diketahui 

melelalui pengerjaan pada tahap pertama (pre-

test) mendapatkan jumlah 1580 yang 

memperoleh nilai rata-rata 79, sedangkan pada 

tahap kedua (post-test) mendapatkan jumlah 

1930 yang memperoleh nilai rata-rata 96,5. 

Peningkatan siswa dari pre-test mengalami 

peningkatan yang berselisih 17,5 dari hasil 

post-test. Penggunaan media pop up berbasis 

audio visual memberikan berbagai dampak 

kepada siswa yang menjadi lebih aktif, fokus, 

lebih antusias dan mendapatkan pengalaman 

langsung. 
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